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ABSTRAK 

 

MIKROPLASTIK PADA  

KERANG DARAH Anadara granosa (Linnaeus, 1758) YANG DI 

DARATKAN DI PELABUHAN PERIKANAN PANTAI (PPP) LEMPASING, 

BANDAR LAMPUNG DAN TEMPAT PELELANGAN IKAN (TPI) 

LABUHAN MARINGGAI, LAMPUNG TIMUR 

 

 

Oleh 

 

MAILANI DWI ARYANTI 

 

Indonesia sebagai negara dengan sumber daya laut yang melimpah, meng-

hadapi tantangan serius terkait pencemaran sampah plastik yang berkontribusi 

menyumbang sebanyak 3,22 juta ton pertahun, sehingga menjadi negara peringkat 

kedua didunia setelah Tiongkok. Sampah plastik memiliki sifat persistensi dan su-

lit terurai secara alami yang mengakibatkan terjadinya pembentukan mikroplastik 

dan menimbulkan ancaman bagi kesehatan lingkungan, biota hingga manusia. Pe-

nelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelimpahan mikroplastik berdasarkan 

bentuk, warna, dan ukuran pada kerang darah (A. granosa) yang didaratkan di Pe-

labuhan Perikanan Pantai (PPP) Lempasing dan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) 

Labuhan Maringgai, Lampung. Analisa mikroplastik sampel A. granosa dilakukan 

dengan menggunakan larutan KOH 10% sebanyak 1:3 dengan berat sampel dan 

diamati menggunakan mikroskop stereo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mi-

kroplastik yang mendominasi berbentuk fiber, berwarna hitam. Ukuran mikroplas-

tik ditemukan di PPP Lempasing dengan kategori Small Microplastic Particle 

(SMP) sebesar 57% dan Large Microplastic Particle (LMP) sebesar 43%, dan ke-

limpahan terbanyak pada ukuran paling besar yaitu kelas ukuran tiga sebesar 1,46 

partikel/individu, dan di TPI Labuhan Maringgai ditemukan ukuran mikroplastik 

dengan kategori SMP sebesar 46% dan kategori LMP sebesar 54%, serta kelim-

pahan mikroplastik lebih tinggi ditemukan pada A. granosa ukuran paling besar 

yaitu kelas sembilan sebanyak 4,78 partikel/individu. 

 

Kata Kunci: A. granosa, Mikroplastik, PPP Lampasing, TPI Labuhan     

 Maringgai 



ABSTRACT 

 

MICROPLASTICS IN BLOOD CLAMS Anadara granosa (Linnaeus, 1758) 

LANDED AT THE LEMPASING COASTAL FISHERY PORT (PPP), 

BANDAR LAMPUNG AND AT THE LABUHAN MARINGGAI FISH 

AUCTION SITE (TPI), EAST LAMPUNG 

 

 

By 

 

MAILANI DWI ARYANTI 

 

Indonesia as a country with abundant marine resources, faces serious chal-

lenges related to plastic waste pollution, which contributes to 3,22 million tons per 

year, making it the second-ranked country in the world after China. Plastic waste 

has persistent properties and is difficult to break down naturally, leading to the 

formation of microplastics and posing a threat to environmental health, marine 

life, and humans. This study was aimed to analyze the abundance of microplastics 

based on shape, color, and size in blood clams (A. granosa) landed at the Lempa-

sing Coastal Fishing Port (PPP) and the Labuhan Maringgai Fish Auction Site 

(TPI) in Lampung. Microplastic analysis of A. granosa samples was conducted 

using a 10% KOH solution at a 1:3 ratio with sample weight and observed using a 

stereo microscope. The results of the study show that the dominant microplastics 

are fiber-shaped and black in color. The size of microplastics found in PPP Lem-

pasing was 57% in the Small Microplastic Particle (SMP) category and 43% in 

the Large Microplastic Particle (LMP) category, with the highest abundance in the 

largest size category, class three, at 1.46 particles/individual. At TPI Labuhan Ma-

ringgai, microplastics were found in the SMP category at 46% and the LMP cate-

gory at 54%, with higher microplastic abundance found in A. granosa in the larg-

est size category, class nine, at 4.78 particles/individual. 

 

Keywords: A. granosa, Microplastics, PPP Lempasing, TPI Labuhan Maringgai 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia mempunyai wilayah laut yang luas dan memiliki potensi pada 

sektor kelautan seperti ikan, udang, kerang dan organisme laut lainnya. Namun, 

seiring dengan potensi sektor kelautannya yang tinggi terdapat juga banyak gang-

guan pada sektor lautnya. Salah satu gangguan dilaut yang menjadi masalah besar 

bagi negara-negara lainnya dan khususnya di Indonesia adalah sampah plastik 

(Listiani et al., 2021). Hendar et al. (2022), menyatakan bahwa sampah plastik di 

Indonesia menghasilkan 3,22 juta ton pertahunnya, sehingga menjadi negara pe-

nyumbang kedua di dunia setelah Tiongkok. Sampah plastik semakin meningkat 

akibat penggunaan plastik yang sering dilakukan pada kegiatan manusia. Penggu-

naan plastik yang semakin meluas memberikan dampak negatif terhadap ling-

kungan. Sampah plastik berasal dari kegiatan di darat yang masuk menuju badan 

air dan pesisir hingga mengalir ke dalam laut atau sampah yang berasal dari kegi-

atan di laut (Meinarni, 2016).  

Sampah plastik memiliki sifat persistensi sehingga menjadi masalah bagi 

lingkungan karena sulit terdegradasi secara alami (Arifin et al., 2023). Proses de-

gradasi sampah plastik secara sempurna membutuhkan waktu puluhan hingga ra-

tusan tahun di alam (Mujiarto, 2005; Arifin et al., 2023). Degradasi yang kurang 

sempurna akan membuat plastik terpecah menjadi partikel plastik yang lebih kecil 

sehingga disebut dengan mikroplastik atau nanoplastik (Widianarko & Hantoro, 

2018; Arifin et al., 2023). Sampah plastik berukuran besar 80% berasal dari darat-

an yang akhirnya akan menjadi mikroplastik (Listiani et al., 2021). Plastik beru-

kuran besar dapat mengalami degradasi di lingkungan akibat proses fisika dan ki-

mia, sehingga menghasilkan ukuran plastik lebih kecil <5 mm atau biasa disebut
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mikroplastik (Andrady, 2011; Hidalgo-Ruz et al., 2012; GESAMP, 2015; Tobing 

et al., 2020; Listiani et al., 2021; Yona et al., 2021; Ratnam & Mohd Zanuri, 

2022). Menurut Gola et al. (2021), mikroplastik lebih berbahaya dibandingkan 

plastik berukuran besar.  

Mikroplastik memiliki karakteristik fisik, seperti kepadatan yang relatif 

rendah dan daya apung tinggi di udara yang mendorong penyebaran mikroplastik 

secara global (Ratnam & Mohd Zanuri, 2022). Keberadaan mikroplastik di ling-

kungan perairan berasal dari berbagai sumber aktivitas manusia, seperti limbah 

rumah tangga, industri, kegiatan perikanan dan juga pariwisata (Ayuningtyas et 

al., 2019; Asadi et al., 2019; Dowarah & Devipriya, 2019; Firdaus et al., 2020; 

Yona et al., 2021). Mikroplastik sangat mudah terakumulasi ke dalam tubuh biota 

perairan melalui mekanisme bioakumulasi. Bioakumulasi mikroplastik terjadi ke-

tika biota perairan tidak sengaja memakan partikel mikroplastik yang sangat kecil 

(Nugroho et al., 2023). Sehingga keberadaan mikroplastik disuatu lingkungan te-

lah menjadi indikasi potensi untuk terakumulasi dalam organisme perairan (Li et 

al., 2022). 

Lampung merupakan salah satu daerah penyumbang terbesar dari kegiatan 

perikanan tangkap di Indonesia. Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Lempasing 

dan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Labuhan Maringgai adalah tempat untuk kegi-

atan perikanan tangkap di Lampung. Hasil tangkapan nelayan yang didaratkan di 

PPP Lempasing dan TPI Labuhan Maringgai akan di jual atau dikonsumsi oleh 

masyarakat sekitar. Namun, keberadaan sampah plastik dapat memengaruhi eko-

sistem diperairan. Menurut Dinas Lingkungan Hidup (2024), pada tahun 2022 ma-

sukkan sampah plastik ke pesisir Bandar Lampung diketahui mencapai 191,92 

ton/hari dan di Lampung Timur mencapai 132,48 ton/hari. Beberapa peneliti ter-

dahulu juga telah menemukan perairan Lampung yang sudah tercemar mikroplas-

tik yaitu, Teluk Lampung (Pulau Tegal, Pulau Pasaran dan Dermaga Sebalang) 

(Octarianita et al., 2022), Pantai Sukaraja (Satiyarti et al., 2022), dan Pulau Pasar-

an (Romaskila et al., 2023; Banowati et al., 2025). Oleh sebab itu, hal tersebut da-

pat memungkinkan adanya pencemaran mikroplastik pada biota yang didaratkan 

di perairan PPP Lempasing dan TPI Labuhan Maringgai. 
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Dampak dari pencemaran mikroplastik secara langsung mempengaruhi or-

ganisme laut (Ratnam & Mohd Zanuri, 2022) dan mengakibatkan banyaknya or-

ganisme laut terkontaminasi (Listiani et al., 2021). Sebagian besar mikroplastik 

yang berasal dari limpasan domestik menyebabkan implikasi yang merugikan ba-

gi kesehatan organisme laut dan ekosistem (Reichert et al., 2019; Ratnam & Mohd 

Zanuri, 2022). Dampak terburuk yang diakibatkan dari akumulasi mikroplastik 

pada organisme yaitu kecacatan pada organ tubuh tertentu hingga menyebabkan 

kematian pada organisme (Bhatt et al., 2021). Organisme perairan yang paling 

rentan terkontaminasi mikroplastik yaitu organisme bentik. Organisme bentik hi-

dup di dasar perairan yang menjadi tempat paling banyak terkontaminasi cemaran 

mikroplastik (Prata et al., 2023). Salah satu biota yang hidup di dasar perairan dan 

sangat rentan terhadap paparan mikroplastik adalah kerang  (Yona et al., 2021). 

Kerang merupakan organisme yang mempunyai sifat atau cara makan yai-

tu filter feeder (Cordova & Wahyudi, 2016). Filter feeder yaitu sifat yang dapat 

menyaring semua makanan di sedimen maupun di perairan. Meningkatnya kan-

dungan mikroplastik yang ditemukan di perairan maupun di substrat, membuat tu-

buh kerang semakin banyak terakumulasi oleh mikroplastik (Arifin et al., 2023). 

Habitatnya yang tercemar memungkinkan kerang dapat mengandung paparan mi-

kroplastik. Mikroplastik yang terpapar pada jaringan tubuh biota perairan dapat 

mengganggu sistem pencernaan (Teuten et al., 2009; Rochman et al., 2014), me-

ngurangi tingkat pertumbuhan, menghambat produksi enzim, menurunkan kadar 

hormon steroid, mempengaruhi reproduksi, dan menyebabkan paparan aditif plas-

tik lebih besar yang bersifat toksik (Wright et al., 2013). Sehingga mikroplastik 

sangat berbahaya apabila terakumulasi dalam jumlah yang cukup banyak pada tu-

buh kerang. 

Anadara granosa merupakan sumber makanan laut yang memiliki kan-

dungan gizi dan rentan terkontaminasi oleh mikroplastik (Arifin et al., 2023). Be-

berapa penelitian membuktikan bahwa kerang di beberapa lokasi di Indonesia te-

lah terkontaminasi oleh mikroplastik, seperti A. granosa di perairan Tanjung Ti-

ram, Teluk Ambon (Tuhumury & Ritonga, 2020), di perairan TPI Tambak Lorok, 

Semarang (Arifin et al., 2023), A. granosa dan kerang tahu di perairan desa Banyu 

Urip, Gresik (Yona et al., 2021), A. granosa dan kerang hijau di perairan TPI 
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Bungo, Demak dan TPI Kedungmalang, Jepara, Jawa Tengah (Sekarwardhani et 

al., 2022). Berdasarkan hal tersebut, menurut Yang et al. (2022), mikroplastik juga 

dapat berbahaya pada manusia ketika mengonsumsi makanan yang mengandung 

mikroplastik. Seiring dengan bahaya yang ditimbulkan, penelitian mengenai mi-

kroplastik pada A. granosa relatif belum pernah dilakukan di PPP Lempasing dan 

TPI Labuhan Maringgai, Lampung. Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan pe-

nelitian mengenai mikroplastik pada A. granosa di perairan Lempasing dan perair-

an Labuhan Maringgai, Lampung untuk mengetahui kandungan mikroplastik pada 

kedua wilayah sebagai studi perbandingan di wilayah selatan dan timur perairan 

Lampung. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian untuk menganalisis kelimpahan mikroplastik berdasar-

kan bentuk, warna, dan ukuran pada spesies A. granosa yang didaratkan di Pela-

buhan Perikanan Pantai Lempasing dan Tempat Pelelangan Ikan Labuhan Maring-

gai, Lampung. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah memberikan informasi kepada Masyarakat me-

ngenai kelimpahan mikroplastik berdasarkan bentuk, ukuran dan warna pada ke-

rang darah. Sehingga dapat mengetahui kondisi perairan di sekitar Pelabuhan Pe-

rikanan Pantai Lempasing dan Tempat Pelelangan Ikan Labuhan Maringgai, Lam-

pung serta menjadi sumber pengetahuan dan referensi untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya.  

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Aktivitas manusia, seperti rumah tangga, perikanan, pariwisata, dan indus-

tri memberikan kontribusi signifikan terhadap timbulan sampah di perairan yang 

dapat mencemari lingkungan laut. Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Lempasing 
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dan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Labuhan Maringgai merupakan tempat yang 

aktif dalam kegiatan perikanan tangkap di Provinsi Lampung. Aktivitas masyara-

kat di sekitar perairan PPP Lempasing dan TPI Labuhan Maringgai telah mengha-

silkan limbah yang kemudian masuk ke dalam perairan laut. Salah satu sampah la-

ut yang menjadi masalah besar di lingkungan laut adalah sampah plastik. Plastik 

yang masuk ke perairan akan mengalami degradasi dan dapat merubah bentuk 

plastik menjadi ukuran kecil atau dikenal sebagai mikroplastik. Keberadaan mi-

kroplastik di perairan secara tidak langsung dapat masuk ke dalam rantai makanan 

laut melalui biota. Salah satu biota laut yang secara tidak sengaja dapat mengon-

sumsi mikroplastik adalah kerang darah (A. granosa). A. granosa memiliki sifat 

yaitu filter feeder yang mampu menyaring semua makanan di sedimen maupun di 

perairan. Kemampuannya sebagai biofilter, A. granosa berperan penting dalam e-

kosistem perairan. Namun, dengan masalah yang terjadi, hal tersebut berpotensi 

berdampak negatif pada ekosistem laut serta kesehatan manusia yang mengon-

sumsi biota laut yang terkontaminasi. Berdasarkan permasalahan tersebut, peneli-

tian dilakukan pada A. granosa yang di daratkan di PPP Lempasing dan TPI Labu-

han Maringgai untuk mengetahui kelimpahan mikroplastik berdasarkan bentuk, 

warna dan ukuran. Bagan alir kerangka pikir pada penelitian dapat dilihat pada 

Gambar 1.      
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Gambar 1. Kerangka pemikiran 

Aktivitas masyarakat (perikanan, rumah tangga, pariwisata, dan 

industri) di perairan PPP Lempasing dan TPI Labuhan Maringgai 

Sampah Laut 

Mikroplastik 

Biota laut 

Kerang darah  

(Anadara granosa) 

Analisis mikroplastik 

(Kelimpahan kandungan mikroplastik berdasarkan bentuk, 

warna dan ukuran pada kerang darah di perairan PPP 

Lempasing dan TPI Labuhan Maringgai) 

Kayu Sampah plastik Sampah lainnya 

(logam, kertas, karet 

dan lainnya) 



II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sampah Laut  

Sampah laut telah menjadi perhatian utama secara global karena dampak-

nya yang merusak ekosistem laut dan dapat mengancam kehidupan biota laut. 

Sampah laut atau yang dikenal sebagai marine debris adalah materi padat yang di-

tinggalkan atau dibuang oleh manusia secara sengaja maupun tidak disengaja di 

lingkungan laut dan akan tetap ada (Kurniawan, 2024). Sampah laut berasal dari 

berbagai sumber seperti aktivitas rumah tangga, industri, pariwisata, dan nelayan 

(Zahra et al., 2024). Menurut Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

(2020), sampah laut terbagi menjadi beberapa jenis, yaitu seperti plastik, kain, ka-

ca, busa plastik, keramik, logam, kertas, kardus, karet, kayu, dan bahan lainnya. 

Sedangkan tipe ukuran sampah laut terbagi menjadi beberapa kategori, yaitu me-

gadebris dengan ukuran > 1 m, makrodebris dengan ukuran > 2,5 cm – 1 m, dan 

mesodebris dengan ukuran > 5 mm – 2,5 cm (Lippiatt et al., 2013; Kurniawan, 

2024). 

Penyebaran sampah laut di perairan sangat dipengaruhi oleh arus. Menurut 

Aranxa et al. (2024), distribusi sampah laut sangat dipengaruhi oleh faktor osea-

nografi seperti arus, gelombang, dan arah angin. Sampah laut yang sering ditemu-

kan didominasi oleh sampah plastik. Seperti yang dilaporkan oleh Internasional 

Union for Conservation of Nature (IUCN) (2024), lebih dari 460 juta ton plastik 

diproduksi setiap tahun untuk berbagai kegunaan. Hal tersebut sejalan dengan ba-

nyaknya aktivitas manusia yang menggunakan produk plastik, sehingga semakin 

tinggi sampah plastik yang dihasilkan. Plastik diklasifikasi berdasarkan 6 jenis 

produk, yaitu Polyethylene Terephthalate (PET), High Density Polyethylene (HD-

PE), Polyvinly Chloride (PVC), Low Density Polyethylene (LDPE), Polypropyl-

ene (PP), Polystyrere (PS) dan Other (Wedayani, 2018) dengan densitas dan 



8 
 

kegunaannya pada masing-masing jenis seperti yang tertera pada Tabel 1 (Barboza 

et al., 2019).  

Tabel 1. Klasifikasi jenis plastik 

Jenis plastik Akronim Berat Jenis 

(g.cm-3) 

Kegunaan Secara Umum 

Polypropylene  PP 0,83-0,85 Botol, bak es krim, kantong kripik 

kentang, microwave, piring, ceret, 

furnitur taman, kotak makan, pita 

rambut. 

Polyethylene  PE 0,91-0,96 Kantong kresek dan botol plastik. 

 

Low-density 

polyethylene 

LPDE 0,91-0,93 Bungkus snack, polybag, botol 

keras, film mulasa. 

High-density 

Polyethylene 

HDPE 0,94-0,96 Botol susu, botol jus, botol sampo, 

botol bahan kimia dan deterjen, pipa 

pertanian. 

Polyethylene 

terephthalate 

PET 1,37 Botol air, wadah salad, nampan 

biscuit, nampan salad saus, dan 

wadah selai. 

Polystyrene  

 

PS 1,04 Kotak CD, sendok garpu plastik, 

gelas kristal imitasi, mainan anak. 

High impect 

polystyrene 

HIPS 1,04-1,07 Liner kulkas, kemasan makanan, 

cangkir penjual, elektronik. 

Polyester  PES 1,38-1,40 Fiber dan tekstil. 

Polyamides  PA 1,13-1,40 Serat, bulu sikat gigi, kap mobil 

bawah, mesin cetakan, kemasan 

makanan. 

Polyvinyl 

chloride  

 

PVC 1,37-1,39 Pipa, perlengkapan pipa, wadah 

kosmetik, saluran listrik (kabel), 

pelapis dinding, atap terpal, selang 

taman, kantong darah, tabung. 

Polycarbonate  

 

PC 1,20-1,22 Compact disc, kacamata, perisai anti 

huru hara, tirai jendela, lampu lalu 

lintas, lensa, bahan kontruksi. 

Sumber: Sultan (2024) 

 

Sampah plastik dilaut diketahui telah mencapai 80 persen dari semua sam-

pah yang ada dilaut, baik di permukaan maupun di dasar perairan (IUCN, 2024). 
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Sampah plastik merupakan sampah yang sulit terurai dan membutuhkan waktu 

yang cukup lama untuk terurai. Plastik adalah polimer kompleks yang memiliki u-

mur degradasi yang sangat lama (Fachrul et al., 2021; Rusman & Hidayati, 2022). 

Polimer plastik tersusun dari ribuan unit monomer (Archna et al., 2015). Ribuan 

monomer yang tersusun dan terikat membentuk rantai molekul yang panjang, se-

hingga memerlukan waktu yang lama bagi plastik dalam memecah rantai yang 

panjang menjadi rantai yang lebih kecil (Yoon et al., 2012). Oleh karena itu, sam-

pah plastik menjadi masalah serius di lingkungan karena sifatnya yang persisten 

sehingga sukar terdegradasi secara alami (Arifin et al., 2023).  

Proses degradasi pada plastik dapat mengakibatkan pengurangan beberapa 

sifat mekanik dan kerusakan dipermukan plastik (Wu et al., 2023). Sampah plastik 

di lautan mengalami degradasi yang dipengaruhi oleh cahaya matahari (fotodegra-

dasi), abrasi mekanik dan oksidasi, sehingga membentuk partikel-partikel kecil 

yang disebut mikroplastik (Zhang et al., 2021). Plastik yang telah mengalami foto-

degradasi memiliki nilai modulus yang paling kecil karena terjadinya pemutusan 

ikatan dalam rantai polimer (Asriza et al., 2023). Sinar matahari menyebabkan 

pembentukan radikal bebas dalam molekul polimer (Susanto & Trihadiningrum, 

2020). Radikal bebas dapat membuat reaksi rantai dan mengakibatkan pemutusan 

ikatan rantai. Reaksi radikal bebas dapat menciptakan gugus seperti hidroksil 

(OH-) atau radikal alkil yang dapat merusak struktur polimer (Asriza et al., 2023). 

Degradasi sampah plastik yang kurang sempurna akan menjadi pecahan plastik 

yang lebih kecil seperti yang dikenal sebagai mikroplastik atau nanoplastik 

(Widianarko & Hantoro, 2018).  

 

2.2 Mikroplastik 

Mikroplastik merupakan partikel plastik yang berukuran kecil dan memili-

ki ukuran <5 mm (Browne et al., 2007; Chen & Chen, 2020; Jamika et al., 2023). 

Berdasarkan ukurannya mikroplastik dikategorikan menjadi Large Microplastic 

Particle (LMP) yaitu mikroplastik berukuran 1 – 5 mm dan Small Microplastic 

Particle (SMP) yaitu mikroplastik berukuran < 1 mm. Mikroplastik yang masuk 

ke perairan berasal dari berbagai sumber aktivitas manusia seperti limbah rumah 
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tangga, industri, kegiatan perikanan dan juga pariwisata (Ayuningtyas et al., 2019; 

Asadi et al., 2019; Dowarah & Devipriya, 2019; Firdaus et al., 2020; Yona et al., 

2021). Sumber mikroplastik dapat diklasifikasikan menjadi dua tipe yaitu mikro-

plastik primer dan sekunder.  

1. Mikroplastik primer  

Mikroplastik primer merupakan butiran plastik murni yang masuk ke wilayah air 

tanah diakibatkan dari kelalaian dalam penanganan. Biasanya mikroplastik primer 

digunakan sebagai pembersih wajah, kosmetik, dan obat. Sumber mikroplastik 

primer mencakup semua kandungan plastik dari produk pembersih, kecantikan, 

dan sumber lainnya seperti pelet untuk pakan hewan, dan bubuk resin (Jamika et 

al., 2023). Mikroplastik primer merupakan plastik yang dibuat dengan ukuran mi-

kroskopis. Menurut Sultan (2024), mikroplastik primer dipasarkan sebagai manik-

manik mikro atau pembersih mikro yang bervariasi dalam bentuk, ukuran dan 

komposisi yang bergantung dengan produknya. Salah satu contohnya yaitu mikro-

plastik scrubber yang digunakan dalam pembersih tangan dan wajah yang meng-

gantikan bahan alami seperti almon, oatmeal, dan batu apung (Sultan, 2024). Se-

jalan dengan penelitian Dehaut et al. (2016), yang menyampaikan bahwa terdapat 

adanya butiran PE dan PP (< 5 mm) serta bola polistiren (< 2 mm) dalam suatu 

produk kosmetik.  

2. Mikroplastik sekunder 

Mikroplastik sekunder merupakan mikroplastik yang dihasilkan dari proses frag-

mentasi plastik yang lebih besar. Mikroplastik sekunder adalah puing-puing plas-

tik dengan ukuran lebih besar yang menjadi rapuh seiring berjalannya waktu dan 

pecah menjadi potongan-potongan kecil (Lusher et al., 2017). Plastik mengalami 

perubahan struktur dan ukuran akibat proses fisika, biologis dan kimia yang 

mengakibatkan terjadinya fragmentasi (Sultan, 2024). Menurut Sultan (2024), 

fragmen plastik terjadi akibat paparan sinar matahari di laut sehingga menjadi u-

kuran plastik lebih kecil seiring dengan waktu hingga menjadi mikroplastik. Sum-

ber mikroplastik sekunder berasal dari jala ikan, bahan baku industri, alat rumah 

tangga, kantong plastik yang dirancang agar terdegradasi di lingkungan, serat 
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sintetis dari pencucian pakaian serta pelapukan produk plastik (Browne et al., 

2011; Sultan, 2024). 

Keberadaan mikroplastik di perairan dapat mengganggu lingkungan yang 

memengaruhi sedimen dan juga ekosistem perairan. Menurut Arifin et al. (2023), 

mikroplastik dapat mengandung bahan pencemar sehingga dapat merusak ekosis-

tem. Partikel mikroplastik yang ada di kolom air laut 70-90% akan mengendap di 

sedimen, tergantung pada kondisi laut, kecepatan pengendapan, jenis polimer, u-

kuran, bentuk, gelombang dan arus, serta adanya proses biofouling (Uddin et al., 

2021). Keberadaan mikroplastik di sedimen juga dipengaruhi oleh jarak dari dae-

rah pengendapan maupun tingginya aktivitas pasang surut di suatu wilayah 

(Harris, 2020). Selain itu, sampah plastik dapat tenggelam di dasar laut karena a-

danya peningkatan berat partikel seperti biofouling atau kolonisasi organisme, tur-

bulent mixing, horizontal dispersion, feses biota yang mengandung mikroplastik 

yang dapat mempercepat mikroplastik di dasar laut (Avio et al., 2016). Ketika e-

kosistem laut tercemar maka organisme yang ada di dalamnya akan ikut tercemar. 

Seperti yang disampaikan oleh Lolodo dan Nugraha (2019), mikroplastik tidak 

hanya ditemukan pada air dan sedimen, namun juga dapat ditemukan pada biota 

laut. 

Keberadaan mikroplastik semakin meningkat di lingkungan laut, baik di 

sedimen maupun di perairan, maka mikroplastik berpotensi terakumulasi pada bi-

ota semakin banyak. Mikroplastik masuk ke dalam biota perairan baik secara 

langsung melalui proses makan memakan dan juga secara tidak langsung melalui 

rantai makanan (Yona et al., 2021). Mikroplastik sangat berbahaya apabila teraku-

mulasi dalam tubuh biota dengan jumlah yang banyak. Menurut Bhatt et al. 

(2021), dampak akibat terakumulasi mikroplastik pada tubuh organisme yaitu da-

pat mengalami kecacatan pada organ tubuh hingga menyebabkan kematian bagi 

organisme. Hal tersebut juga dapat berdampak pada manusia. Mikroplastik dapat 

masuk ke tubuh manusia melalui makanan yang dikonsumsi berupa organisme 

perairan yang tercemar oleh mikroplastik sehingga dapat menimbulkan dampak 

sangat berbahaya bagi kesehatan manusia (Yaqin et al., 2022).  
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2.2.1 Jenis, Bentuk dan Warna Mikroplastik 

Mikroplastik memiliki kategori berdasarkan bentuk, ukuran, dan warna 

(Fitriyah et al., 2022). Mikroplastik pada umumnya dikategorikan dalam bentuk 

fiber, fragmen, film, granul/pelet, dan foam (busa). 

a. Fiber 

Mikroplastik jenis fiber memiliki bentuk yang tipis dan berserat. Menurut bebera-

pa peneliti warna yang umum ditemukan untuk mikroplastik fiber yaitu biru, me-

rah, putih, dan hitam (Yaqin et al., 2022). Fiber bersumber dari aktivitas domestik 

seperti limbah pencucian pakaian dan aktivitas perikanan seperti penggunaan alat 

pancing berupa tali dan jaring ikan (Browne et al., 2011; Mauludy et al., 2019; 

Yona et al., 2021; Sekarwardhani et al., 2022; Arifin et al., 2023). Mikroplastik fi-

ber sering digunakan dalam pembuatan pakaian, tali temali, berbagai tipe alat pe-

nangkapan seperti pancing dan jaring tangkap (Sari, 2018; Sultan, 2024). Kebera-

daan mikroplastik fiber cenderung mengambang di permukaan air karena memili-

ki densitas yang rendah (Arifin et al., 2023). Mikroplastik tipe fiber ditunjukan 

pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Mikroplastik fiber  
 

b. Fragmen 

Mikroplastik jenis fragmen memiliki bentuk yang tidak beraturan, kokoh, dan te-

bal. Fragmen adalah makroplastik yang memiliki polimer sintetis yang kuat ter-

bentuk karena adanya radiasi sinar UV, gelombang laut, bahan yang bersifat oksi-

datif dari plastik dan sifat hidrolitik air laut sehingga menjadi mikroplastik 

(Andrady, 2011). Fragmen berasal dari degradasi plastik yang cukup tebal dan 
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banyak digunakan dalam berbagai aktivitas manusia (Yona et al., 2021). Sumber 

fragmen biasanya berasal dari sampah plastik yang kuat (Dewi et al., 2015; Di & 

Wang, 2018; Sekarwardhani et al., 2022) seperti botol, toples, map mika hingga 

pipa paralon (Mauludy et al., 2019; Ambarsari & Anggiani, 2022). Umumnya mi-

kroplastik fragmen memiliki massa jenis dan densitas yang lebih besar dari fiber 

dan film. Massa jenis yang tinggi membuat fragmen cenderung mudah tenggelam, 

sehingga mudah ditemukan di dasar laut (Teuten et al., 2009; Arifin et al., 2023). 

Mikroplastik tipe fragmen disajikan pada Gambar 3.  

 

Gambar 3. Mikroplastik fragmen  

 

c. Film  

Mikroplastik jenis film memiliki bentuk lembaran kecil dan tipis. Mikroplastik 

film berasal dari fragmentasi kantong plastik, kemasan makanan, minuman, bung-

kus detergen dan terpal (Free et al., 2014). Film termasuk dalam mikroplastik se-

kunder yang memiliki polimer rendah sehingga mudah berpindah-pindah terbawa 

oleh pergerakan air (Arifin et al., 2023) dan mengendap di sedimen (Yona et al., 

2021). Mikroplastik tipe film disajikan pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Mikroplastik film  
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d. Granul/pelet 

Mikroplastik jenis granul/pelet memiliki bentuk seperti bulat, keras dan permuka-

an yang halus. Hal ini sesuai dengan Viršek et al. (2016), yang menyatakan bentuk 

granul seperti butiran-butiran dengan warna putih maupun kecoklatan, dan padat. 

Mikroplastik granul merupakan mikroplastik primer yang diproduksi oleh pabrik 

industri untuk produk kecantikan dalam bentuk microbeads. Menurut Permatasari 

& Radityaningrum (2020), mikroplastik granul dihasilkan dari sisa bahan baku 

kegiatan industri, bahan toiletries, sabun, kecantikan, dan pembersih muka. Jenis 

mikroplastik granul diduga berasal dari polimer jenis polietilena (Sugandi et al., 

2021). Keberadaan mikroplastik granul dapat ditemukan dipermukaan maupun di 

sedimen (Castañeda et al., 2014). Mikroplastik tipe granul disajikan pada Gambar 

5.    

 

Gambar 5. Mikroplastik granul/pelet  

 

e. Foam  

Mikroplastik jenis foam memiliki bentuk bulat dengan tekstur yang kenyal dengan 

warna putih dan kuning. Menurut Sugandi et al. (2021), foam termasuk dalam mi-

kroplastik yang berasal dari polimer berjenis polistirena. Secara umum mikroplas-

tik jenis tersebut bersumber dari produk kantong plastik, styrofoam atau sisa pe-

lampung (Kurnianto et al., 2024). Menurut Pratiwi et. al. (2023), foam diduga ber-

asal dari produk kotak makan dan gelas mie instan berbahan styrofoam. Mikro-

plastik foam sulit mengalami degradasi dibandingkan bentuk lainnya (Troyer, 

2015). Foam memiliki densitas paling ringan, yaitu 0,05 g/cm3(Wang et al., 2019). 

Mikroplastik tipe foam disajikan pada Gambar 6.  
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                                Gambar 6. Mikroplastik foam 

                   Sumber: Kurnianto et al. (2024) 

 

2.2.2 Mikroplastik Pada Kerang 

Penelitian mikroplastik pada berbagai kerang dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Penelitian mikroplastik pada kerang 

No Lokasi Penelitian Spesies kerang Jenis 

Mikroplastik 

Referensi 

1 Perairan Tanjung 

Tiram, Teluk 

Ambon  

Anadara granosa  

 

Fiber dan 

fragmen 

Tuhumury dan 

Ritonga (2020) 

2 Perairan Kwanyar 

Kabupaten 

Bangkalan, Madura 

Anadara granosa  

 

Fiber, film 

dan fragmen 

Listiani et al. 

(2021) 

3 Perairan Desa 

Banyuurip, Gresik 

Tegilarca granosa 

Meretrix meretix 

Fiber, film 

dan fragmen 

Yona et al. 

(2021) 

4 TPI Bungo, Demak 

dan TPI 

Kedungmalang, 

Jepara 

Perna viridis 

Anadara granosa 

Fiber, 

fragmen, dan 

pelet 

Sekarwardhani 

et al. (2022) 

5 Perairan Mandalle 

Pangkajene 

Kepulauan, 

Sulawesi Selatan 

Perna viridis  Fiber Yaqin et al. 

(2022) 

 6 TPI Tambak Lorok, 

Semarang 

Anadara granosa Fiber, film, 

fragmen dan 

pelet 

Arifin et al. 

(2023) 

7 Kawasan Estuari 

Sungai Musi  

Anadara granosa  Fiber, film, 

fragmen dan 

pelet 

Nugroho et al. 

(2023) 

8 Sungai Dudat 

Kabupaten Belitung 

Pilsbryoconcha 

exilis 

Fiber, film, 

fragmen, dan 

foam 

Pernanda et al. 

(2024) 

     



16 
 

Tabel 2. Penelitian mikroplastik pada kerang (Lanjutan) 

9 TPI Bungo, Demak 

dan TPI Tambak 

Lorok, Semarang 

Tegillarca 

granosa 

Fiber, film, 

fragmen, dan 

pelet 

Khoerunnisa et 

al. (2024) 

10 Labuhan Deli, 

Kecamatan Medan 

Marelan, Sumatera 

Utara 

Anadara granosa Fiber, film, 

dan fragmen 

Silalahi dan 

Sudibyo 

(2024) 

11 Kutai Lama, 

Kecamatan 

Anggana, 

Kabupaten Kutai 

Kartanegara 

Anadara granosa Fiber, film, 

dan fragmen 

Jumarding et 

al. (2024) 

 

2.2.3 Dampak Mikroplastik 

Peningkatan penggunaan kemasan plastik dan bahan-bahan lain yang me-

ngandung plastik telah memicu penumpukan sampah plastik. Plastik memiliki da-

ya tahan tinggi dengan sifatnya yang persisten sehingga dapat menimbulkan ma-

salah bagi lingkungan. Keberadaan mikroplastik dapat membahayakan organisme 

laut hingga manusia. Mikroplastik yang berada di lingkungan pesisir dan laut me-

nyebabkan kerusakan serius pada kehidupan laut, ikan, kematian hewan laut yaitu 

melalui lilitan maupun puing-puing plastik yang tertelan (Lusher et al., 2017). Mi-

kroplastik memiliki ukuran yang mirip seperti organisme plankton (Jamika, 2023). 

Sehingga mikroplastik dapat tertelan oleh biota air (Zuo et al., 2020). 

Mikroplastik dalam tubuh biota dapat merusak saluran pencernaan, meng-

urangi tingkat pertumbuhan, menghambat produksi enzim, menurunkan kadar 

hormon steroid, memengaruhi reproduksi, dan dapat menyebabkan paparan aditif 

plastik yang bersifat toksik (Labibah & Triajie, 2020). Selain itu, mikroplastik ju-

ga dapat berdampak terhadap manusia, jika terakumulasi terhadap organisme dan 

kemudian di transfer ke manusia melalui rantai makanan (Jamika et al., 2023). 

Manusia sering mengkonsumsi makanan laut seperti ikan dan kerang (Spesies 

mollusca, crustacea, dan echinodermata) yang dapat memengaruhi kesehatan ma-

nusia. Hal tersebut dapat memberikan dampak penyakit terhadap manusia 

(Firdaus et al., 2020). 
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2.3 Kerang Darah (Anadara granosa) 

Anadara granosa merupakan salah satu biota laut yang termasuk dalam 

kelas Bivalvia dan filum Mollusca. A. granosa memiliki ciri-ciri yaitu mempunyai 

dua keping cangkang tebal dengan kedua sisi yang sama. Cangkangnya berwarna 

putih ditutupi periostrakum yang berwarna kuning kecokelatan sampai cokelat ke-

hitaman (Latifah, 2011; Dewi et al., 2018). Panjang cangkang A. granosa berkisar 

4-9 cm (Sari, 2018), memiliki rusuk sebanyak 19-23 dibagian belahan cangkang 

(Muhajir, 2009), dengan cangkang yang tebal berbentuk oval dan menggembung 

mempunyai banyak rib serta terdapat cairan berwarna merah seperti darah pada 

bagian dagingnya (Yona et al., 2021). Cairan pada A. granosa berwarna merah di-

sebabkan karena adanya kandungan hemoglobin yang membuatnya terlihat seperti 

darah sehingga spesies ini disebut A. granosa. Adapun klasifikasi ilmiah dari A. 

granosa menurut Sari (2018), adalah sebagai berikut: 

Kingdom  : Animalia 

Filum  : Mollusca 

Kelas  : Pelecypoda / Bivalvia 

Sub Kelas : Lamelladibranchia 

Ordo  : Taxodonta 

Famili  : Arcidae 

Genus  : Anadara 

Spesies  : Anadara granosa 

 

Gambar 7. A. granosa (Linnaeus, 1758)   
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Menurut Anggraeni (2016), pada umumnya kelas pelecypoda yaitu salah 

satunya A. granosa memiliki kaki berbentuk seperti kapak pipih yang dapat diju-

lurkan keluar. Kaki pada kerang berfungsi untuk merayap dan menggali lumpur a-

tau pasir. A. granosa dapat melekatkan dirinya pada benda yang terdapat disekitar-

nya karena adanya byssus. Byssus terdapat pada sebagian kerang yang merupakan 

serabut pelekat dan berfungsi untuk melekatkan diri pada benda keras (Nybakken, 

1988). Selain itu, terdapat mantel yang berbentuk jaringan yang tipis dan lebar, 

menutup seluruh bagian tubuh dan terletak dibagian bawah cangkang. 

 

2.3.1 Habitat dan Distribusi 

Anadara granosa adalah Bivalvia yang banyak ditemukan di perairan pesi-

sir dan memiliki peran penting dalam ekosistem laut. Di Indonesia A. granosa ter-

dapat diberbagai wilayah pesisir seperti Sumatera Barat, Jawa, dan Kalimantan. 

Keberadaan kerang sangat dipengaruhi oleh parameter fisika-kimia maupun biolo-

gi perairan (Silaban et al., 2022). Menurut Rusli (2021), A. granosa menyukai da-

erah dengan salinitas yang bervariasi dan substrat yang kaya akan bahan organik. 

Umumnya A. granosa terdistribusi di daerah pasang surut dengan komposisi sedi-

men seperti lumpur dan lumpur berpasir (Joni et al., 2019). Penyebaran kerang 

berdasarkan ukurannya dapat ditemukan kerang berukuran besar pada substrat se-

dimen berukuran halus, sedangkan pada daerah dengan substrat sedimen berukur-

an besar dapat ditemukan kerang berukuran lebih kecil, seperti tepi Pantai atau lo-

kasi hempasan ombak (Nurdin et al., 2006; Zulfahmi et al., 2021). Kerang dapat 

diklasifikasikan keberadaannya oleh kecepatan arus, yaitu arus lemah dengan ke-

cepatan kurang dari 10 cm/detik tempat organisme bentik dapat menetap, tumbuh 

dan bergerak bebas, sedangkan arus sedang dengan kecepatan 10-100 cm/detik 

dapat menguntungkan bagi organisme dasar salah satunya kerang darah, dan arus 

kuat dengan kecepatan > 100 cm/detik dapat berpengaruh pada organisme dasar 

perairan. (Wood, 1987; Nahak et al., 2023). 
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2.3.2 Pertumbuhan 

Kondisi lingkungan merupakan salah satu faktor yang ikut berperan pen-

ting dalam memengaruhi pertumbuhan A. granosa (zulfahmi et al., 2021). Faktor 

yang memengaruhi perkembangan kerang adalah musim, suhu, salinitas, substrat, 

dan faktor kimia air lainnya yang bervariasi dalam masing-masing daerah 

(Lindawaty et al., 2016). Pertumbuhan A. granosa dapat terlihat dari perkembang-

an ukuran cangkang kerang yang ditandai dengan bertambahnya garis pertumbuh-

an (Nagir, 2013). Menurut Komala et al. (2011), secara umum pertumbuhan di-

pengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor dalam dan faktor luar. Faktor dalam meli-

puti keturunan, jenis kelamin, umur dan penyakit. Sedangkan faktor luar meliputi 

jumlah dan ukuran makanan yang tersedia didalam perairan serta kualitas perair-

an. Salinitas 26 sampai 31 ppt merupakan kisaran kondisi perairan untuk kerang 

darah berkembang dengan baik (Yurimoto et al., 2014). Suhu optimum bagi kehi-

dupan dan perkembangan A. granosa sekitar 25-32°C (Broom 1985; Nahak et al., 

2023). Di samping itu, kelangsungan hidup pertumbuhan A. granosa juga dipeng-

aruhi beberapa parameter fisika-kimiawi air dan sedimen lainnya, seperti kan-

dungan C-organik dan polutan (Hashim et al., 2020; Mohamat-Yusuff et al., 2020; 

Yurimoto et al., 2021). Secara alami A. granosa membutuhkan waktu selama 6 

bulan untuk tumbuh mencapai 4-5 mm, sedangkan kerang yang dibudidayakan 

perlu waktu satu tahun lebih untuk tumbuh mencapai ukuran lebih dari 30 mm 

(Mulki et al., 2014; Silaban et al., 2022). 

 

2.3.3 Makanan dan Cara Makan 

Anadara granosa dikenal sebagai spesies yang bersifat filter feeder yaitu 

mampu menyerap polutan dari habitatnya yang berada di substrat dasar perairan 

(Nugroho et al., 2023). Kerang yang memiliki sifat filter feeder biasanya mema-

kan detritus organik, fitoplankton, dan detritus (Rusli, 2021). Sifatnya yang filter 

feeder membuat kerang dapat menyaring semua makanan ke dalam tubuhnya baik 

dari sedimen maupun di perairan. A. granosa dapat menyaring hingga 1 liter air 

per jam, yang sangat efesien dalam mendapatkan nutrisi yang diperlukan untuk 
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pertumbuhan dan reproduksi. Proses makan A. granosa dimulai dengan membu-

ka cangkang yang dilakukan oleh otot aduktor, sehingga air masuk ke dalam rong-

ga mantel. A. granosa mendapatkan makanan dengan membuka cangkang sedikit 

dan menjulurkan mantel kebagian tepi sisi cangkang (Prasetiyono et al., 2023). 

Makanan masuk ke dalam rongga mantel melalui siphon inhalant dan dipindah-

kan ke tempat pemilihan partikel di insang hingga labial palp (Triana et al., 2021). 

Air yang mengandung partikel makanan akan masuk ke dalam mulut dan disekre-

si dengan bantuan silia yang terdapat di rongga mulut, selanjutnya partikel yang 

telah halus akan masuk ke dalam esophagus yang pendek menuju lambung (Lase, 

2021). Namun, penumpukan partikel yang menyebabkan kejenuhan pada insang 

dan labial palp, akan dikeluarkan kembali menjadi dalam bentuk kotoran semu a-

tau pseudofeces melalui saluran siphon exhalant (Ward et al, 2019). Cara makan-

nya yang efesien membuat A. granosa berperan penting dalam ekosistem perairan, 

membantu menjaga kualitas air dan mendukung rantai makanan di lingkungan la-

ut. Berdasarkan hal tersebut, melalui proses makannya, partikel mikroplastik yang 

berada di air dapat masuk ke tubuh kerang dan terakumulasi atau keluar kembali 

dari tubuh kerang dalam bentuk kotoran semu, sehingga mempengaruhi kelimpah-

an mikroplastik dalam tubuh kerang. 

 

2.3.4 Reproduksi 

Proses reproduksi A. granosa tergolong sulit dan dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan serta kondisi fisiologis individu. A. granosa umumnya bersifat dioeci-

ous, yaitu memiliki jenis kelamin jantan dan betina (Riza et al., 2024). Jenis kela-

min A. granosa dapat dibedakan melalui gonadnya. Pada gonad betina memiliki 

warna oren kemerahan, sedangkan jantan berwarna putih susu (Riza et al., 2024). 

A. granosa juga dapat mengalami hermaphroditism atau kelamin ganda. Proses re-

produksi pada A. granosa terjadi diawali dengan pemijahan secara eksternal atau 

pembuahan diluar tubuh, yaitu spesies jantan akan mengeluarkan spermanya dan 

bergerak bebas mencari sel telur betina hingga terjadi pembuahan (Abuk et al., 

2022). Telur yang sudah dibuahi akan berkembang menjadi larva/juvenil glosidi-

um yang dilindungi oleh dua buah katup. Pada beberapa jenis katup terdapat larva 
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panjang yang keluar dan hidup menjadi parasit pada hewan lain seperti menempel 

pada ikan. Organogenesis akan terjadi pada ukuran A. granosa mencapai 5-7µ 

(Nagir, 2013). Kematangan seksual A. granosa terjadi pada ukuran panjang antara 

18-20 mm atau saat berumur 6 bulan. Gonad mulai berkembang pada saat ukuran 

kerang mencapai 17,5 mm dan pemijahan pertama terjadi pada ukuran panjang 

24-25 mm (Riza et al., 2024). Perkembangan gonad terjadi melalui beberapa ta-

hap, yaitu fase awal, berkembang, matang, pemijahan total dan istirahat. Pemijah-

an A. granosa dapat terjadi beberapa kali dalam setahun. Waktu pemijahan A. 

granosa jantan maupun betina berbeda-beda tergantung lokasi perairan. Fase pe-

mijahan A. granosa dipengaruhi oleh perubahan suhu dan Salinitas serta perganti-

an musim (Abuk et al., 2022). Proses reproduksi A. granosa dapat dilihat pada 

Gambar 8. 

 

Gambar 8. Proses reproduksi A. granosa 

                                                        Sumber: Nagir (2013)



III. METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus-Desember 2024. Pengambilan 

sampel A. granosa dilakukan di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Labuhan Maring-

gai, Lampung timur dan Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Lempasing, Kota Ban-

dar Lampung. Tempat Pelelangan Ikan Labuhan Maringgai merupakan salah satu 

pusat utama produksi perikanan di Provinsi Lampung. Secara geografis, Tempat 

Pelelangan Ikan Labuhan Maringgai berada di pesisir timur Lampung dengan titik 

koordinat 5°15'19" LS dan 105°51'50" BT. Lokasi tersebut mendukung aktivitas 

perikanan yang memudahkan nelayan melakukan aktivitas penangkapan ikan 

dengan akses langsung ke laut. Tempat Pelangan Ikan Labuhan Maringgai meru-

pakan tempat produksi perikanan yang menyediakan aktivitas pelelangan dan pe-

nyimpanan hasil tangkapan ikan. Adapun terdapat Pelabuhan Perikanan Pantai 

Lempasing yang juga merupakan salah satu tempat pusat utama produksi perikan-

an di Provinsi Lampung. Secara geografis Pelabuhan Perikanan Pantai Lempasing 

memiliki lokasi yang berada di Teluk Lampung yang menjadikan tempat tersebut 

sebagai sumber andalan produksi perikanan laut Provinsi Lampung (Machdani et 

al., 2023). Titik koordinat Pelabuhan Perikanan Pantai adalah 5°29'14" LS dan 

105°15'10" BT (Handayani et al., 2023). Sebagian besar hasil produksi ikan di 

Kota Bandar Lampung berasal dari PPP Lempasing. Adapun peta lokasi pengam-

bilan sampel disajikan pada Gambar 9.   

 



23 
 

 

Gambar 9. Peta lokasi pengambilan sampel 

 

Preparasi sampel A. granosa dilakukan di Laboratorium Oseanografi, Ju-

rusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung dan 

pengamatan mikroplastik dilakukan di Laboratorium Hama Tanaman, Jurusan 

Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.  

 

3.2 Bahan dan Alat 

3.2.1 Bahan 

Adapun bahan yang digunakan pada penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.  

Tabel 3. Bahan penelitian 

No Deskripsi Konsentrasi Merek Kegunaan 

1   A. granosa - - Sampel Penelitian. 

2   KOH 10% Merck Pelarut untuk melarutkan zat 

organik. 

3   Akuades 1.800 ml Waterone Larutan untuk membersihkan 

peralatan yang digunakan dalam 

pengamatan.  
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3.2.2 Alat 

Adapun alat yang digunakan pada penelitian dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Alat penelitian 

No Deskripsi Keterangan Kegunaan 

1 Coolbox - Wadah untuk menyimpan sampel.  

2 Botol sampel - Wadah untuk menaruh sampel.  

3 Alat bedah - Alat untuk membedah sampel.  

4 Gelas beaker Iwaki pyrex Wadah untuk mengukur larutan 

yang dipakai. 

5 Jangka sorong Taffware Alat untuk mengukur sampel. 

6 Timbangan 

analitik 

Sojikyo Alat untuk minimbang berat 

sampel. 

7 Alumunium 

foil 

Klinpak Alat untuk menutup sampel.  

8 Kertas saring  Whatman (No.42) Alat untuk menyaring sampel. 

9 Mikroskop 

Stereo  

ZEISS 

Discovery.V8 

Alat untuk mengamati sampel 

mikroplastik. 

10 Oven Memmert Un 55 

531 

Alat untuk mengeringkan sampel. 

11 Softwer Yais Untuk mengukur panjang partikel 

mikroplastik dan menyimpan 

dokumentasi mikroplastik. 

12 Kamera - Alat untuk menyimpan 

dokumentasi penelitian. 

 

3.3 Prosedur Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan cara mengambil sampel A. granosa yang te-

lah didaratkan dan dipasarkan di TPI Labuhan Maringgai dan TPI Lempasing se-

cara acak. Sampel A. granosa diambil sebanyak 2 kg pada setiap lokasi peneliti-

an. Sampel yang telah diambil disimpan ke dalam wadah coolbox dan dibawa ke 

laboratorium untuk dilakukan proses preparasi dan analisis. Sampel yang telah di-

preparasi selanjutnya diamati untuk mengidentifikasi mikroplastik dengan meng-

gunakan mikroskop stereo. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara des-

kriptif. Diagram alir prosedur penelitian dapat dilihat pada Gambar 10. 
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Gambar 10. Diagram alir penelitian 

 

3.3.1 Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel A. granosa diambil dari hasil tangkapan nelayan yang 

didaratkan di PPP Lempasing dan TPI Labuhan Maringgai. Pengambilan sampel 

dilakukan secara acak (random sampling) pada tiap lokasi sampling sebanyak 2 

kg dengan jumlah individu yang berbeda-beda, berhubungan dengan ukuran dan 

bobot sampel yang didapat. Pengambilan sampel dilakukan pada tanggal 13 Agus-

tus 2024 di TPI Labuhan Maringgai dan 30 Agustus 2024 di PPP Lempasing 

dengan 1x sampling. Sampel A. granosa yang didapatkan kemudian dimasukkan 

ke dalam coolbox dan dibawa ke laboratorium. 

 

3.3.2 Preparasi Sampel 

Penelitian yang dilakukan menggunakan metode berdasarkan Zabarun et 

al. (2017). Sampel kerang darah yang diambil diukur panjang, lebar, dan tebal 

menggunakan jangka sorong serta berat kerang ditimbang menggunakan 

Mulai 

Pengambilan sampel 

Preparasi sampel  

Identifikasi mikroplastik menggunakan mikroskop stereo  

Analisis data 

Hasil 

Analisis mikroplastik 
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timbangan analitik. Panjang cangkang kerang diukur dimulai dari ujung paling an-

terior hingga ujung paling posterior. Lebar cangkang kerang diukur sebagai jarak 

vertikal terpanjang dari cangkang kerang apabila diletakkan secara horizontal, se-

dangkan tebal cangkang diukur jarak antara kedua umbo dari sisi kanan dan kiri 

cangkang. Sampel yang telah diukur dikelompokkan berdasarkan kelas ukuran. 

Rumus untuk menentukan selang kelas dan interval kelas mengikuti petunjuk 

Walpole (1995), sebagai berikut: 

K = 1 + 3.3 log n ……………. (1) 

I = R/K……………………….. (2) 

Keterangan: 

K = Jumlah kelas 

n = Banyaknya data 

I = Interval kelas 

R = Range (nilai terbesar-nilai terkecil) 

Berdasarkan perhitungan kelas ukuran diperoleh selang ukuran panjang   

A. granosa yang terbagi menjadi sembilan kelas yang dapat dilihat pada Tabel 4.  

 

Gambar 11. Metode pengukuran A. granosa (P = panjang cangkang, L = lebar  

cangkang, dan B = tebal cangkang) 

Sumber: Gimin et al. (2004) dalam Riza et al. (2024) 
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Tabel 5. Kelas ukuran panjang A. granosa 

Interval Kelas Selang Ukuran Panjang (cm) 

1 2,64-2,87 

2 2,88-3,11 

3 3,12-3,35 

4 3,36-3,59 

5 3,6-3,83 

6 3,84-4,07 

7 4,08-4,31 

8 4,32-4,55 

9 4,56-4,79 

 

Sampel A. granosa yang telah dikelompokkan berdasarkan kelas ukuran 

panjang, selanjutnya dibedah lalu diambil seluruh bagian dalam kerang dan ditim-

bang berat bersih kerang berdasarkan kelas ukuran. Sampel A. granosa yang telah 

ditimbang dimasukkan ke dalam botol sampel dengan volume 250-500 ml. Dia-

gram alir tahapan preparasi sampel dapat dilihat pada Gambar 12. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Diagram alir preparasi sampel  

 

3.3.3 Analisis Mikroplastik 

Sampel yang sudah ditimbang berdasarkan selang ukuran dimasukkan ke 

dalam botol dan dilarutkan menggunakan larutan KOH 10%. Larutan KOH ditam-

bahkan dengan perbandingan 1:3 (b/v) (Rochman et al., 2014; Bråte et al., 2018; 

Sampel kerang darah diukur panjang, lebar, tebal dan beratnya 

Sampel kerang darah yang diukur dikelompokkan berdasarkan kelas 

ukuran  

panjang 

Sampel kerang darah dibedah 

Sampel diambil seluruh bagian dalamnya 

Sampel ditimbang berat bersihnya berdasarkan kelas ukuran 
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Sekarwardhani et al., 2022; Yaqin et al., 2022; Nugroho et al., 2023). Botol sam-

pel selanjutnya ditutup dengan alumunium foil dan disimpan satu sampai dua 

minggu hingga semua bahan organik larut. Sampel yang telah dilarutkan kemudi-

an disaring menggunakan kertas saring Whatman no.42. Hasil saringan yang bera-

da di kertas saring merupakan partikel mikroplastik dan yang berada dibawah me-

rupakan larutan KOH dan sisa-sisa bahan organik. Kertas saring selanjutnya dike-

ringkan menggunakan oven pada suhu 80°C selama 2 jam. Tahapan analisis mi-

kroplastik dapat dilihat pada Gambar 13. 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Diagram alir analisis mikroplastik 

 

3.3.4 Identifikasi Mikroplastik Menggunakan Mikroskop  

Tahap selanjutnya adalah mengidentifikasi bentuk, warna, dan ukuran dari 

mikroplastik pada tiap kelas ukuran sampel yang sudah dikeringkan. Sampel yang 

disaring dengan menggunakan Whatman no.42 dan telah dioven tetap berada da-

lam cawan petri untuk mempermudah identifikasi pada mikroskop. Identifikasi 

mikroplastik dilakukan menggunakan mikroskop stereo dengan perbesaran 8, 10, 

dan 12 kali. Untuk mendokumentasi partikel mikroplastik serta mengukur panjang 

partikel mikroplastik digunakan softwer Yais. Mikroplastik yang sudah didoku-

mentasi diamati secara visual berdasarkan bentuk, warna dan ukuran serta dihi-

tung secara keseluruhan pada tiap kelas ukuran sampel.  

 

 

 

 

 

Sampel kerang darah direndam dengan larutan KOH 10% perbandingan 1:3 b/v 

Sampel yang telah hancur disaring menggunakan kertas saring Whatman no.42 

Sampel yang telah tersaring pada kertas saring dikeringkan menggunakan 

oven dengan suhu 80°C selama 2 jam 



29 
 

3.3.5 Analisis Data 

Data pengamatan dari hasil identifikasi mikroplastik dilakukan analisis ke-

limpahan mikroplastik. Kelimpahan mikroplastik dihitung dengan menggunakan 

persamaan menurut Arifin et al. (2023), yaitu: 

K = 
Ni

N
…………………. (1) 

Keterangan: 

K  = Kelimpahan mikroplastik (partikel/individu) 

Ni = Jumlah mikroplastik (partikel) 

N = Jumlah sampel (individu) 

Hasil analisis data kelimpahan mikroplastik pada A. granosa akan disaji-

kan dalam bentuk tabel dan identikasi mikroplastik berdasarkan bentuk, ukuran 

dan warna disajikan dalam bentuk diagram serta foto hasil mikroskopis, selanjut-

nya akan dijelaskan secara deskriptif. 



V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa mi-

kroplastik ditemukan pada A. granosa di PPP Lempasing dan TPI Labuhan Ma-

ringgai yang mendominasi adalah berbentuk fiber, berwarna hitam. Ukuran mi-

kroplastik ditemukan di PPP Lempasing dengan kategori SMP sebesar 57% dan 

LMP sebesar 43%, dan kelimpahan terbanyak pada ukuran paling besar yaitu ke-

las ukuran tiga sebesar 1,46 partikel/individu, dan di TPI Labuhan Maringgai dite-

mukan ukuran mikroplastik dengan kategori SMP sebesar 46% dan kategori LMP 

sebesar 54%, serta kelimpahan mikroplastik lebih tinggi ditemukan pada A. 

granosa ukuran paling besar yaitu kelas sembilan sebanyak 4,78 partikel/individu. 

 

5.2 Saran 

Kandungan mikroplastik yang ditemukan pada A. granosa, diharapkan 

dapat memberikan informasi kepada pemerintah agar meningkatkan pengelolaan 

sumber mikroplastik serta memberikan kesadaran kepada masyarakat akan peng-

gunaan dan bahayanya mikroplastik yang dapat mengganggu lingkungan bahkan 

kesehatan manusia. Dan diharapkan adanya penelitian secara berkala untuk meng-

etahui perkembangan kelimpahan mikroplastik pada biota maupun perairan Lam-

pung dan dapat menjadi sumber referensi tambahan kepada mahasiswa. 
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